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ABSTRAK

PT. Kilang Pertamina International (KPI) Refinery Unit (RU) V Balikpapan
menghasilkan emisi SO, dan Partikulat dari pembakaran minyak dan:gas pada
proses produksinya. Kedua emisi tersebut dapat memberikan dampak negatif
terhadap-makhluk hidup. Emisi yang dikeluarkan dari cerobong asap industri
tersebut dapat terdispersi ke wilayah pemukiman padat penduduk. Oleh karena
itu, perlu dilakukan pemodelan dispersi Gauss sebagai acuan penentuan titik
pemantauan. Model dispesi Gauss digunakan pada penelitian ini dengan
memvariasikan (musim, jenis cerobong  dan parameter pencemar. Validasi
dilakukan. untuk.-melihat sejauh mana model ini dapat' digunakan, dengan
meggunakan metode Root Mean Square Percentage Error (RMSPE). Hasil model
dispersi Gauss menunjukkan bahwa konsentrasi maksimum SO, dan Partikulat,
baik pada musim kemarau maupun hujan; jatuh-pada jarak yang dekat dengan
sumber emisi dan semakin menurun seiring dengan penambahan jarak penerima
dari sumber..Pada musim_hujan nilai konsentrasi SO, dan Partikulat maksimum
lebih tinggi dibandingkan pada musim kemarau. Model Gauss untuk parameter
SO,, mempunyal nilai RMSPE yang lebih dari 10% , sedangkan untuk parameter
Partikulat mempunyai nilai RMSPE yang kurang dari 10%. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa model Gauss lebih baik digunakan untuk parameter pencemar
non-gas.
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